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ANRI  : Arsip Nasional Republik Indonesia 

B : Bengal 

I.O.G.T  : Internationale Orde Goede Tempelieren  

KPM   : Koninklijk Paketvart Maatschappij 
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LU  : Lintang Utara 

NHM  : Nederlandsche Handel Maatschappij 

SS   : Staats Spoorwegen 

SvNi   : Staatsblad van Nederlandsche indie 

VOC   : Verenigde Oost-Indiesche Compagnie 
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Afdeeling  :  Pembagian wilayah administratif di bawah keresidenan 

dengan dipimpin oleh seorang asisten residen. 

Agrarish Wet :  Undang-undang Gula. 

Cakat  : Salah satu jenis opium yang dijual bandar, berasal dari 

opium levant (Turki) dengan kandungan morfin rendah. 

Cako : Salah satu jenis opium yang dijual bandar, berasal dari 

opium Bengal (India) dengan kandungan morfin tinggi. 

Cultuurstelsel  : Sistem yang diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda 

dengan memaksa masyarakat untuk menanam tanaman 

tertentu dalam kaitannya memenuhi kebutuhan ekspor. 

Depothouder : Kepala depot penjualan opium.  

Dienst Der Opiumregie : Dinas Pegawai Jawatan Opiumregie 

Distrik  :  Pembagian wilayah administratif di bawah afdeeling 

setingkat dengan kecamatan. 

Geleng  :  Satuan ukuran untuk jenis tike-opium 

Gemeente  :  Wilayah administratif di bawah keresidenan yang 

diberikan kewenangan untuk mengatur wilayahnya 

sendiri (otonom). 

Jatah Siram  :  Jumlah tambahan opium atas permintaan bandar opium 

(opiumpachter) dari setiap wilayah yang telah 

ditentukan pada pelaksanaan opiumpacht. 

Jatah Tiban  :  Penetapan jumlah minimum opium yang bisa disediakan 

oleh pemerintah Hindia Belanda di setiap wilayah yang 

telah ditentukan pada pelaksanaan opiumpacht.  

Kapitalisme  : Sistem ekonomi dalam perdagangan yang dikendalikan 

oleh pihak swasta melalui mekanisme pasar.  

Keresidenan  :  Pembagian administratif dalam sebuah provinsi pada 

masa Hindia Belanda yang membawahi wilayah 

afdeeling dan kabupaten. 
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Kongsi Kediri  :  Perkumpulan orang-orang Tionghoa di wilayah Kediri. 

Madat  :  Penggunaan opium dengan cara dihisap. 

Mantri verkoop :  Mantri penjualan opium. 

Mata  :  Satuan ukuran untuk jenis opium murni. 

Merkantilisme  : Sistem politik ekonomi untuk meningkatkan kekayaan 

dalam suatu bangsa dengan cara mengumpulkan seluruh 

pendapatan negara. 

Opiumclandestin  :  Opium selundupan atau opium ilegal. 

Opiumkit  :  Tempat penggunaan opium. 

Opiumpacht  :  Sistem monopoli opium dengan cara memborongkan 

hak-hak penjualan opium secara eceran kepada bandar. 

Opiumpachter  :  Orang yang ditunjuk oleh pemerintah untuk menjual 

opium secara eceran kepada konsumen. 

Opiumrecherche  :  Satuan tugas yang dibentuk oleh pemerintah dalam 

memerangi perdagangan opium ilegal. 

Opiumregie  :  Sistem monopoli penuh atas perdagangan opium mulai 

dari proses impor, pengolahan dan penjualan dilakukan 

oleh pemerintah Hindia Belanda. 

Opiumverkooplaatsen : Tempat penjualan opium 

Onderdistrik  :  Pembagian wilayah administratif pada masa Hindia 

Belanda setingkat dengan desa. 

Pachtsom  :  Pajak opium yang dibayarkan kepada pemerintah oleh 

bandar pada setiap satu bulan sekali. 

Passenstelsel  :  Sistem yang diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda 

untuk selalu membawa tanda pengenal atau surat saat 

keluar masuk dari wilayah wijk. 

Politik etis  :  Politik balas budi yang diterapkan oleh pemerintah 

Hindia Belanda dengan tujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat pribumi. 

Regie-opium  :  Opium murni yang dijual dalam pelaksanaan 

opiumregie. 
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Regenschap :  Pembagian wilayah administratif di Hindia Belanda 

setingkat dengan kabupaten. 

Tike-opium  :  Opium campuran yang dijual dalam pelaksanaan 

opiumregie. 

Tube :  Bentuk kemasan opium yang terbuat dari logam dalam 

pelaksanaan opiumregie. 

Verboden Kringen :  Wilayah terlarang yang ditetapkan oleh pemerintah 

dalam perdagangan opium 

Verkooplaatsen  :  Tempat penjualan opium 

Wijkenstelsel  :  Sistem yang diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda 

untuk membuat pemukiman terpusat bagi penduduk 

Tionghoa yang berasal dari daerah tertentu. 
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1 pikul  : 100 kati opium. 

1 peti  : 100 kati opium. 

1 kati  : 16 thail; kira-kira 618 gram. 

1 thail  : 100 mata; (38,601 gram), 0,038601 kg 

1 mata  : 386 mg, 0,003860 kg 

1 geleng  : 1/3 mata 

1 gulden  : 100 sen.  

1 kg  : 25,906025 thail, 2590, 67358 mata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


